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ABSTRAK

Remaja menjadi sasaran penting dalam pencegahan dini karena gaya hidup yang
dijalankan pada masa ini berkontribusi terhadap risiko penyakit tidak menular di
usia dewasa, seperti diabetes melitus. Diabetes melitus merupakan permasalahan
kesehatan global dengan prevalensi yang terus meningkat. Pola gaya hidup tidak
sehat serta rendahnya pengetahuan remaja menunjukkan perlunya intervensi
pendidikan kesehatan yang efektif, yang berpotensi meningkatkan pemahaman
remaja tentang pencegahan dini diabetes melitus. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh media E-Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) terhadap
pengetahuan remaja tentang pencegahan dini diabetes melitus. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif One-Group Pretest—Posttest pada 40 responden
berusia 15—17 tahun di SMK Negeri | Indralaya Utara yang dipilih melalui teknik
stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan
mengenai healthy lifestyle (HeLi) tentang upaya pencegahan dini diabetes melitus.
Analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed- Rank Test untuk menganalisis
perubahan pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan median skor pengetahuan
meningkat dari 12 sebelum intervensi menjadi 21 setelah intervensi menggunakan
media E-Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi), dengan nilai p-value 0,000 yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pendidikan kesehatan melalui media E-
Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) terhadap peningkatan pengetahuan remaja. Media
ini terbukti efektif sebagai sarana pendidikan kesehatan interaktif yang mendukung
promosi kesehatan berbasis digital untuk pencegahan dini diabetes melitus.

Kata kunci : Diabetes Melitus, Healthy lifestyle, Pendidikan Kesehatan,
Pengetahuan, Remaja.
Daftar Pustaka : 121 (2015-2025)
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ABSTRACT

Adolescents represent a critical target group for early prevention efforts, as
lifestyle behaviors adopted during this developmental stage contribute significantly
to the risk of non- communicable diseases in adulthood, including diabetes mellitus.
Diabetes mellitus is a global health concern with a continuously increasing
prevalence. Unhealthy lifestyle patterns combined with low levels of knowledge
among adolescents highlight the need for effective health education interventions that
can enhance adolescents’ understanding of early diabetes mellitus prevention. This
study aimed to analyze the effect of the E Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) media on
adolescents' knowledge regarding the early prevention of diabetes mellitus. This
research used a quantitative one-group pretest- posttest design involving 40
respondents aged 15-17 years at SMK Negeri I Indralaya Utara, selected using a
stratified random sampling technique. The research instrument was a knowledge
questionnaire on healthy lifestyle (HeLi) related to early diabetes mellitus prevention
efforts. Data analysis was conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test to assess
changes in knowledge levels. The results indicated that the median knowledge score
increased from 12 before the intervention to 21 after the intervention using the E-
Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) media, with a p-value of 0.000, demonstrating a
statistically significant effect of health education delivered through the E-Eduflip
Healthy Lifestyle (HeLi) media on improving adolescents' knowledge. This media has
proven to be effective as an interactive health education tool that supports digital-
based health promotion for the early prevention of diabetes mellitus.

Keywords : Adolescents; Diabetes Mellitus; Healthy lifestyle; Health
Education; Knowledge.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya penanganan dan pencegahan masalah kesehatan sejak dini sangat
diperlukan untuk mengurangi risiko peningkatan berbagai masalah kesehatan di
masa mendatang. Langkah ini menjadi kunci dalam mewujudkan kehidupan yang
lebih sehat dan sejahtera. Salah satu isu kesehatan yang menjadi tantangan besar
saat ini adalah meningkatnya prevalensi diabetes melitus. World Health
Organization (2021) menyebutkan bahwa diabetes melitus adalah suatu penyakit
metabolik jangka panjang yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa dalam
darah yang dapat menyebabkan kerusakan serius pada jantung dan sistem peredaran
darah seiring berjalannya waktu. Diabetes melitus terjadi ketika tubuh tidak mampu
memproduksi insulin dalam jumlah yang memadai atau ketika tubuh tidak dapat
memanfaatkan insulin yang dihasilkan dengan baik (WHO, 2024). Penderita
diabetes melitus pada tahun 2021 diperkirakan terdapat sekitar 537 juta individu,
dan angka ini diproyeksikan akan terus meningkat pada tahun 2030 menjadi 643,
dan pada tahun 2045 menjadi 783 juta penderita diabetes melitus. Penderita diabetes
melitus di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2017 sebesar 82 juta dan diperkirakan
meningkat pada tahun 2045 sebesar 151 juta (International Diabetes Federation,
2021).

Indonesia adalah salah satu negara yang berada di wilayah Asia. Jumlah
penderita diabetes melitus yang tinggi di Indonesia menempatkan negara ini pada
posisi keenam dari sepuluh negara dengan kasus diabetes terbanyak di dunia (IDF,
2017). Kasus diabetes melitus di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun
2021 hingga mencapai 19,5 juta jiwa, sehingga menempatkan Indonesia pada
peringkat kelima secara global sebagai negara dengan jumlah penderita diabetes
melitus terbanyak. Jumlah tersebut akan meningkat pada tahun 2045 yaitu menjadi
28,6 juta jiwa (IDF, 2021), dan secara global jumlah penderita diabetes melitus
diproyeksikan pada tahun 2050 mencapai 1,3 miliar jiwa (United Nations, 2017).
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Menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, penyakit
diabetes melitus termasuk dalam daftar penyakit yang mengalami peningkatan
jumlah kasus secara konsisten setiap tahun. Pada tahun 2021, tercatat sebanyak
279.345 kasus diabetes melitus, yang kemudian naik menjadi 435.512 kasus di
tahun 2022, dan mencapai 605.570 kasus pada tahun 2023. Sementara itu,
berdasarkan Profil Kesehatan Sumatera Selatan (2023), di Kabupaten Ogan Ilir
sendiri tercatat 25.929 kasus diabetes melitus pada tahun 2022. Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2016), salah satu faktor risiko
diabetes melitus yang tidak dapat diubah adalah usia di atas 40 tahun. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan intoleransi glukosa yang mulai terjadi pada usia
tersebut. Selain itu, proses penuaan juga mengakibatkan penurunan kemampuan sel
B pankreas dalam memproduksi insulin (Tiurma & Syahrizal, 2021).

Individu yang berusia antara 40 hingga 55 tahun umumnya lebih berisiko
terkena diabetes melitus. Meskipun demikian, kelompok usia di bawah 40 tahun
juga memiliki kemungkinan terkena penyakit tersebut, namun risiko tersebut masih
lebih rendah jika dibandingkan dengan mereka yang berusia 40 tahun ke atas (Rizqi
et al., 2024). Jika dikaitkan dengan kondisi saat ini, remaja berusia 15 tahun pada
tahun 2025 adalah individu yang akan memasuki usia 40 tahun pada tahun 2050
(Hasanah, 2024). Artinya, pola hidup yang mereka jalani sekarang akan sangat
berpengaruh terhadap status kesehatan mereka ketika memasuki kelompok usia
berisiko tinggi. Oleh karena itu, upaya pencegahan sejak dini menjadi sangat
penting untuk mencegah munculnya diabetes melitus di masa dewasa. Sejalan
dengan itu, Talitha & Karjoso (2022) mengungkapkan bahwa munculnya penyakit
tidak menular seperti diabetes melitus banyak dipicu oleh gaya hidup tidak sehat
yang terbentuk sejak masa remaja. Berdasarkan data tersebut, tingginya angka
diabetes pada remaja tidak terlepas dari pola hidup yang dijalani.

Individu dengan usia 15 tahun merupakan individu yang masuk kedalam
kategori usia remaja. Remaja merupakan fase peralihan dari masa anak-anak
menuju dewasa, yang terjadi pada rentang usia 10 sampai 19 tahun (WHO, 2022).
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, diketahui bahwa
terdapat 159.014 remaja Indonesia usia 15-24 tahun yang telah terdiagnosis

menderita diabetes melitus, atau sekitar 0,05% dari total populasi (Kemenkes RI,
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2019). Berdasarkan data Satuan Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi
diabetes yang terdiagnosis oleh dokter tercatat sebesar 1,7% pada seluruh penduduk
Indonesia dan meningkat menjadi 2,2% pada kelompok usia >15 tahun, angka ini
menunjukkan tren peningkatan dibandingkan data Riskesdas tahun 2018 yang
mencatat prevalensi sekitar 2% berdasarkan diagnosis dokter. Lebih lanjut, Ikatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI) mencatat bahwa dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir, terjadi peningkatan kasus diabetes melitus (DM) sebesar 700% pada anak
dan remaja usia 0—18 tahun. Tercatat sebanyak 1.213 kasus DM tipe 1, dengan
distribusi terbanyak berada di wilayah perkotaan seperti DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Timur, dan Sumatera Selatan (Kemenkes, 2023).

Berbagai penelitian global menunjukkan bahwa remaja saat ini cenderung
mengadopsi pola hidup yang tidak sehat (Marques et al., 2020). Saat ini, remaja
semakin sering mengonsumsi makanan cepat saji serta makanan dan minuman
tinggi gula, yang dapat meningkatkan risiko diabetes melitus. Konsumsi tinggi
terhadap makanan dan minuman manis juga berkaitan erat dengan obesitas dan
meningkatnya risiko gangguan metabolik (Asriati & Juniasty, 2023). Selain itu,
Borle ef al. (2022) mengungkapkan bahwa ketidakaktifan fisik dan perilaku makan
tidak sehat masih banyak terjadi pada remaja, menjadi peringatan bahwa mereka
berisiko mengalami penyakit tidak menular di masa mendatang. Gaya hidup lain
seperti kebiasaan merokok, kurang bergerak, serta konsumsi makanan cepat saji
secara berlebihan semakin memperburuk kondisi kesehatan remaja, menurunkan
ketahanan fisik, dan meningkatkan kerentanan terhadap diabetes melitus
(Permatasari et al., 2024). Oleh karena itu, melihat meningkatnya kasus diabetes
pada remaja dan tingginya paparan gaya hidup tidak sehat pada kelompok usia ini,
pencegahan melalui pendidikan kesehatan tentang gaya hidup sehat sejak remaja
menjadi sangat penting untuk mengurangi risiko diabetes melitus di masa
mendatang

Menurut Mulyana et al. (2024) Healthy lifestyle (gaya hidup sehat) adalah
kebutuhan fisiologis mendasar manusia yang berfungsi menjaga kesehatan tubuh
serta mencegah timbulnya penyakit. Gaya hidup sehat merupakan kunci untuk
meraih kualitas hidup yang terbaik dan mencegah berbagai penyakit, termasuk

penyakit tidak menular (Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular,
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2024). Healthy lifestyle sangat penting untuk mengurangi risiko penyakit serta
menjaga dan meningkatkan kesehatan. Menurut Becker (1979) dalam Notoatmodjo
(2015), perilaku yang mencerminkan healthy lifestyle meliputi beberapa aspek
yakni makan dengan menu seimbang (appropriate diet), olahraga secara teratur,
tidak merokok, menghindari minuman keras dan narkoba, istirahat yang cukup,
mengelola stress dan perilaku positif lainnya untuk kesehatan. Bertambahnya
jumlah penderita diabetes melitus juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah minimnya pengetahuan mengenai penyakit ini, yang mengakibatkan
rendahnya pemahaman untuk melakukan deteksi dini terhadap diabetes melitus
(Lutfiawati, 2021 dalam Aisyah et al., 2024).

Menurut Octaviana & Ramadhani (2021) pengetahuan merupakan hasil
keseluruhan dari proses seseorang dalam memahami suatu objek, baik yang berupa
benda maupun peristiwa yang dialaminya. Pengetahuan tentang kesehatan berperan
dalam membentuk sikap positif terhadap berbagai hal yang dapat mendukung
peningkatan derajat kesehatan (Mardhiati, 2023). Menurut Ulya et al. (2023)
pemahaman dan perspektif mengenai penyakit diabetes melitus dapat mendorong
remaja untuk mengambil tindakan dan berperilaku yang diharapkan dapat
mencegah penyakit ini sejak dini.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), pencegahan didefinisikan
sebagai suatu proses, metode, atau tindakan yang dilakukan untuk menghindari atau
menahan terjadinya sesuatu. Pencegahan dini diabetes melitus dapat dilakukan
dengan cara menerapkan perilaku gaya hidup sehat (Hidayat er al., 2021).
Pendidikan kesehatan mengenai gaya hidup sehat memang dapat diberikan sejak
usia dini, tetapi menurut Sumarwati et al. (2022), untuk memahami hubungan
antara perilaku saat ini dan konsekuensi kesehatan di masa depan dibutuhkan
kemampuan berpikir abstrak sehingga pendidikan ini lebih tepat diberikan kepada
remaja.

Siswa SMA/SMK merupakan kelompok usia remaja yang berusia sekitar 15—
18 tahun, dan dapat mencapai 21 tahun sesuai ketentuan Penerimaan Peserta Didik
Baru. Pada fase ini, remaja mulai menunjukkan kemandirian dalam memilih
makanan, aktivitas fisik, serta kebiasaan harian sehingga lebih rentan terhadap pola

hidup tidak sehat yang dapat meningkatkan risiko diabetes melitus. Pandit et al.
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(2025) menemukan bahwa pengetahuan diabetes melitus pada siswa sekolah
menengah atas kelas XI dan XII secara keseluruhan tidak memadai, sehingga
diperlukan tindakan segera untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
penyakit tersebut. Berdasarkan pertimbangan tersebut, siswa SMA/SMK menjadi
kelompok sasaran yang tepat untuk intervensi pendidikan kesehatan karena mereka
sudah mampu berpikir lebih abstrak, memahami materi yang kompleks, serta
berada pada tahap perkembangan yang sangat menentukan pembentukan perilaku
hidup sehat.

Menurut Data Pokok Pendidikan (Dapodik), Kecamatan Indralaya Utara
memiliki tiga Sekolah Menengah Atas (SMA) dan dua Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tiga sekolah dengan
jumlah peserta didik terbesar di Kecamatan Indralaya Utara, yaitu SMAN 1
Indralaya Utara (459 siswa), SMAN 2 Indralaya Utara (235 siswa), dan SMKN 1
Indralaya Utara (540 siswa). Studi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
pengisian kuesioner mengenai pengetahuan diabetes melitus dan healthy lifestyle.
Pada SMAN 1 dan SMAN 2 Indralaya Utara, hasil kuesioner menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan siswa tentang diabetes melitus dan healthy lifestyle lebih
tinggi dibandingkan SMKN 1 Indralaya Utara. Salah satu sekolah tersebut juga
menerapkan aturan larangan membawa perangkat elektronik yaitu SMAN 2
Indralaya Utara sehingga tidak memungkinkan penggunaan media edukasi digital
seperti E-Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) yang membutuhkan akses perangkat
elektronik.

Berbeda dengan itu, SMKN 1 Indralaya Utara memperbolehkan siswa
menggunakan perangkat elektronik seperti gadget sebagai media pembelajaran,
sehingga mendukung implementasi intervensi digital. Selain itu, sekolah ini belum
pernah menerima pendidikan kesehatan terkait diabetes melitus sebelumnya.
Wawancara dengan 20 siswa kelas X menunjukkan bahwa hanya 1 siswa yang
dapat menyebutkan sebagian aspek healthy lifestyle , sedangkan wawancara dengan
22 siswa kelas XI menunjukkan bahwa hanya 3 siswa yang mengetahui pengertian
diabetes melitus, menandakan rendahnya pengetahuan dasar siswa.

Wawancara mendalam dengan 3 siswa kelas X dan 2 siswa kelas XI juga

menunjukkan pola hidup yang kurang sehat. Di kelas X, 3 siswa menyatakan tidur
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pukul 01.00 dan bangun pukul 06.00, sehingga hanya tidur sekitar 5 jam, jauh di
bawah kebutuhan tidur remaja yaitu 8-9 jam. Dua siswa lainnya menyatakan tidur
di atas pukul 24.00 secara rutin. Pola serupa juga ditemukan pada siswa kelas XI,
yang mengaku sering tidur larut malam karena bermain gadget sehingga kualitas
istirahat menurun. Selain masalah tidur, mayoritas siswa mengaku jarang
berolahraga dan hanya melakukannya pada saat mata pelajaran olahraga saja. Dari
wawancara juga ditemukan bahwa banyak siswa sering mengonsumsi minuman
manis, gorengan, dan makanan cepat saji, terutama saat istirahat. Beberapa siswa
juga mengaku sering merasa stres, namun cenderung membiarkannya tanpa upaya
untuk mengatasi atau mengelolanya. Sebagian besar juga menyatakan tidak pernah
memeriksakan kesehatan secara rutin, dan hanya pergi ke fasilitas kesehatan ketika
sudah mengalami keluhan atau sakit.

Kuesioner yang diberikan kepada 40 siswa (kelas X dan XI) menguatkan
temuan tersebut. Sebanyak 87,5% siswa belum pernah menerima pendidikan
kesehatan tentang diabetes melitus dan healthy lifestyle ; 75% tidak mengetahui
definisi diabetes; 72,5% tidak mengetahui pencegahannya; dan 72,5% tidak
mengetahui faktor risikonya. Selain itu, 52,5% tidak memahami aspek gaya hidup
sehat, 55% sering mengalami stres, 45% memiliki kualitas tidur buruk, dan 25%
tidak mengetahui bahaya narkoba serta alkohol. Sebanyak 12,5% siswa memiliki
anggota keluarga yang menderita diabetes melitus.

Observasi lingkungan sekolah juga mendukung temuan tersebut. Dua kantin
di sekolah menjual minuman kemasan manis, makanan cepat saji, gorengan, dan
camilan manis. Kantin selalu ramai saat istirahat, dan penjualan minuman manis
selalu habis setiap hari. Guru menyatakan bahwa sekolah belum pernah
mengadakan penyuluhan terkait gaya hidup sehat maupun diabetes melitus. Guru
tersebut menambahkan bahwa saat jam istirahat, hampir semua siswa terlihat
membawa minuman kemasan manis, yang mencerminkan bahwa masih kurangnya
pemahaman mereka mengenai pencegahan penyakit, termasuk bahaya konsumsi
makanan dan minuman manis di usia remaja.

Pendidikan kesehatan merupakan proses yang bertujuan membantu individu
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan pengetahuan, sehingga dapat

meningkatkan dan memengaruhi kemampuan mereka dalam menjaga kesehatan.
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Proses ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
individu, tetapi juga pada upaya memperbaiki lingkungan untuk mendorong
kesadaran kesehatan secara menyeluruh (Zakiyah & Febriati, 2023). Salah satu
upaya untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang healthy lifestyle sebagai
langkah pencegahan dini diabetes melitus adalah dengan menggunakan media
pembelajaran yang tepat dan mendukung proses belajar remaja. Dalam konteks
tersebut, media informasi berbasis digital menjadi sangat relevan karena
penggunaan gadget di kalangan remaja sangat tinggi dan telah menjadi bagian dari
aktivitas mereka sehari-hari (Fitriyani & Kurniasari, 2022).

Perkembangan teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
remaja, termasuk dalam proses pembelajaran. Perkembangan teknologi digital saat
ini juga memungkinkan terciptanya media pembelajaran yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, sehingga materi lebih mudah dipahami dan lebih
menarik bagi remaja (Nursyifa, 2019 dalam Cahyono et al., 2023). Teknologi
digital bahkan tidak lagi sekadar inovasi, tetapi telah mengubah cara belajar
menjadi lebih dinamis dan interaktif (Nursyifa, 2019 dalam Cahyono et al., 2023).
Selain itu, integrasi teknologi memberikan peluang bagi siswa untuk memanfaatkan
sumber belajar dari dalam maupun luar sekolah (Murizal, 2021 dalam Cahyono et
al., 2023), dan penggunaan media digital terbukti berdampak positif terhadap
perkembangan proses pembelajaran (Fatimah, 2017 dalam Cahyono et al., 2023).

Kemampuan teknologi digital dalam menyajikan informasi melalui
multimedia berupa teks, gambar, audio, dan video teknologi digital mampu
menghadirkan pembelajaran virtual yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh
remaja (Cahyono ef al., 2023). Meskipun penggunaan waktu layar berlebih sering
dikaitkan dengan pola hidup tidak sehat, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
teknologi digital justru memberikan manfaat signifikan apabila digunakan secara
terarah untuk edukasi kesehatan. Teknologi memungkinkan penyampaian
informasi kesehatan secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh remaja melalui
video, infografis, dan konten visual lainnya serta pemanfaatan media digital dalam
promosi kesehatan memungkinkan penyampaian kampanye gaya hidup sehat

secara lebih inovatif dan luas (Islami & Solihin, 2025).
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Penelitian Fitriani & Mulyono (2023) juga menunjukkan bahwa mHealth
mudah diterima oleh remaja dan efektif dalam meningkatkan motivasi serta
perilaku hidup sehat. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang
dirangkum oleh Baiquni et al. (2025). Kelders et al. (2012) dalam Baiquni et al.
(2025) menyatakan bahwa aplikasi kesehatan yang dirancang berdasarkan prinsip
perubahan perilaku mampu meningkatkan keterlibatan dan kepatuhan pengguna.
Selain itu, Atmojo et al. (2024) dalam Baiquni et al. (2025) menjelaskan bahwa
kemudahan akses informasi melalui teknologi menjadi faktor penting dalam
memperkuat niat individu untuk berperilaku sehat. Sehingga dampak negatif screen
time tidak ditentukan oleh perangkatnya, tetapi oleh tujuan dan cara
penggunaannya. Ketika teknologi dimanfaatkan secara terarah, terukur, dan
edukatif, manfaatnya jauh lebih besar terutama dalam meningkatkan literasi
kesehatan remaja. Dengan demikian, penggunaan E-Eduflip Healthy Lifestyle
dalam durasi terbatas sekitar 45 menit menjadi bentuk “screen time sehat” karena
mengalihkan aktivitas layar remaja dari kegiatan yang kurang produktif menuju
pembelajaran yang bermakna untuk pencegahan dini diabetes melitus.

Pada konteks media audiovisual, flipbook digital telah terbukti mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik. Flipbook digital sebagai media promosi
kesehatan mampu menstimulasi indera visual dan auditorik, sehingga memperkuat
retensi memori dan pemahaman materi. Penggunaan media interaktif seperti ini
tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Keterlibatan berbagai indera
membuat flipbook digital efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai
pencegahan diabetes melitus (Prihastani et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan kesehatan
menjadi pilihan yang relevan untuk meningkatkan pengetahuan remaja terkait gaya
hidup sehat. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran pada remaja adalah Healthy lifestyle Education With E-Flipbook atau
yang di singkat menjadi E-Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) merupakan buku
lembar balik digital yang berisi teks dan gambar yang disusun secara terstruktur dan
menarik, serta dilengkapi video pada akhir materi yang memperkuat pemahaman

remaja. Media ini dapat diakses dengan mudah melalui platform Canva berbasis
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website dan internet. Dengan format visual yang jelas dan tambahan video sebagai
penguat materi, E-Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) menjadi media yang tepat untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang healthy lifestyle sebagai upaya
pencegahan dini diabetes melitus.

E-Eduflip Healthy lifestyle (HeLi) atau sering disebut dengan digital Flipbook
adalah cara penyajian media pembelajaran buku dalam format virtual (Djarwo &
Handasah, 2022). Salah satu kelebihan media pembelajaran flipbook bernama E-
Eduflip HeLi ini adalah kemudahan dalam pembuatannya yang dirasakan oleh
peneliti, serta kemudahan dalam penggunaannya yang dirasakan oleh siswa (Setiadi
etal.,2021). Selain itu, kelebihan dari media ini berupa penyampaian materi dengan
penyajian yang lebih jelas dan ringkas, tidak memerlukan biaya dan dapat dengan
mudah diakses dimana saja. Penelitian oleh (Alya & Karjatin, 2024) menunjukkan
bahwa edukasi melalui media e-flipbook berpengaruh positif terhadap peningkatan
pengetahuan siswa mengenai pencegahan diabetes melitus.

Media ini dinilai efektif untuk menyampaikan informasi pencegahan. Hal
serupa ditemukan oleh Prihastani et al. (2024) yang melaporkan peningkatan
signifikan skor pengetahuan siswa sebelum (7,64) dan sesudah (13,80) intervensi
menggunakan flipbook. Meski begitu, sebagian responden masih kurang
memahami komplikasi dan faktor risiko diabetes, sehingga diperlukan
pengembangan konten flipbook yang lebih mendalam. Sementara itu, penelitian
Paramadini et al. (2024) membuktikan bahwa penyuluhan di Desa Bulak efektif
meningkatkan kesadaran remaja terhadap bahaya diabetes tipe 2, namun disarankan
agar penelitian lanjutan juga menyoroti pentingnya pola hidup sehat untuk
memperkaya pemahaman remaja. Berdasarkan data yang menunjukkan adanya
peningkatan kasus diabetes melitus setiap tahun serta prediksi pravelensi yang terus
meningkat di masa mendatang. Hal ini melandasi perlu dilakukannya pemberian
Pendidikan Kesehatan tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui E-Eduflip
Heatlhy Lifestyle (HeLi) terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Healthy lifestyle
(HeLi) tentang Upaya Pencegahan Dini Diabetes Melitus”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bagian latar belakang, terdapat
peningkatan angka kasus diabetes melitus setiap tahun, serta perkiraan bahwa
jumlah penderita diabetes melitus akan terus meningkat di masa mendatang.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya upaya pencegahan sejak dini,
terutama pada kelompok usia sebelum mereka memasuki usia rentan terhadap
penyakit tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah melalui pendidikan
kesehatan mengenai cara- cara pencegahan diabetes melitus pada remaja, yang
memegang berperan dalam menekan peningkatan kasus diabetes melitus di masa
mendapat. Pendidikan kesehatan ini dapat disampaikan melalui media E-Eduflip
Healthy Lifestyle (HeLi). Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan masalah
"Apakah ada pengaruh E-Eduflip Healthy lifestyle (HeLi) terhadap pengetahuan

remaja tentang pencegahan dini diabetes melitus?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian pendidikan kesehatan melalui E-Eduflip Healthy lifestyle (HeLi)
terhadap pengetahuan remaja tentang Healthy lifestyle (HeLi) tentang upaya
pencegahan dini diabetes melitus.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui karakteristik responden remaja terdiri dari jenis
kelamin dan usia remaja.

2. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang Healthy lifestyle (HeLi)
sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui E-Eduflip Healthy
Lifestyle (HeLi).

3. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang Healthy lifestyle (HeLi)
setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui E-Eduflip Healthy
Lifestyle (HeLui).

4. Untuk mengetahui pengaruh E-Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) terhadap

pengetahuan remaja tentang pencegahan dini diabetes melitus.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk kontribusi
akademis tentang pendidikan kesehatan menggunakan E-Eduflip Healthy Lifestyle
(HeLi) dan bermanfaat dalam menambah literatur ilmu-ilmu kesehatan. Terutama
yang berkaitan dengan pencegahan dini penyakit diabetes melitus pada remaja.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah pengetahuan
dan meningkatkan kesadaran remaja tentang pencegahan dini diabetes
melitus, serta mendorong penerapan Healthy lifestyle (HeLi) sebagai
langkah preventif dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai sarana
pembelajaran untuk pencegahan dini diabetes melitus. Melalui media E-
Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi), informasi pencegahan dapat
disampaikan secara efektif dan mudah kepada siswa melalui teknologi
online.
3. Bagi Instansi Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi alternatif dalam pelaksanaan
pendidikan kesehatan bagi remaja sebagai pencegahan dini diabetes
melitus. Penggunaan media FE-Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi)
memungkinkan penyampaian informasi yang lebih efektif serta
mendorong inovasi dalam pendidikan kesehatan ke depan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar informasi dan referensi
bagi peneliti yang mengangkat topik serupa, serta mendorong

pengembangan inovasi dalam penyampaian pendidikan kesehatan.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berada dalam ranah keperawatan komunitas dan bidang medikal
Penelitian ini berada dalam ranah keperawatan komunitas dan bidang keperawatan
medikal bedah. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan melalui E-Eduflip Healthy Lifestyle (HeLi) terhadap pengetahuan remaja
mengenai Healthy lifestyle (HeLi) tentang pencegahan dini diabetes melitus.
Penelitian ini mengukur tingkat pengetahuan remaja tentang Healthy lifestyle
(HeLi) sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui E-Eduflip
Healthy Lifestyle (HeLi). Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMK Negeri 1
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, dengan populasi penelitian yaitu siswa kelas
X dan XI. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan
metode stratified random sampling, dan jumlah sampel sebanyak 40 responden.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-
Posttest yang bertujuan untuk mengukur perubahan pengetahuan remaja.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan yang diberikan
sebelum dan setelah intervensi pendidikan kesehatan melalui E-Eduflip Healthy
Lifestyle (HeL1i).
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